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RINGKASAN

Dalam rangka untuk membuat para tamu wisata yang berminat dalam
menghabiskan waktunya dengan jangka waktu yang lama dan juga membujuk para tamu
wisata untuk berbelanja dengan jumlah semaksimal mungkin diperlukan perkembangan
pada aktivitas wisata di desa, Dengan mengoptimalkan keunggulan wisata yang dimiliki
suatu desa.Banyak sekali potensi wisata yang dimiliki suatu desa di kota Batu yang
bernama Desa Pujon Kidul, desa tersebut memiliki sejumlah keunggulan wisata seperti
produk Agro yang mampu untuk digunakan sebagai tujuan wisata keluarga kemudian
kerajinan tangan, komoditas pengolahan susu dan sejumlah makanan khas kota Batu Bila
berbicara mengenai pariwisata lebih spesifiknya desa wisata pembicaraan tersebut
berkaitan dengan banyak poin yakni hal-hal yang memiliki prospek dan berpotensi untuk
diminati para tamu wisata dan juga memberikan penghasilan kepada pihak yang
menyediakan wisata tersebut serta para warga yang berpartisipasi di dalamnya
Keunggulan desa wisata yang mampu dijadikan sebagai komoditas yang prospek kepada
tamu wisata diantaranya seperti keunikan alam keindahan desa cinderamata yang terbuat
dari kerajinan tangan, kemudian makanan juga minuman yang khas.

Ini mewujudkan perkembangan suatu desa wisata diperlukan dukungan dari semua
elemen masyarakat dengan cara berpenampilan dengan baik untuk melayani seluruh tamu
wisata yang berkunjung. Desa Pujon Kidul ialah desa yang berlokasi di area Kabupaten
Malang yang memiliki infrastruktur daerah yang sudah baik namun masih terdapat
sejumlah jalanan pada bagian desa yang tertentu memiliki kondisi yang kurang baik
sejumlah infrastruktur memang sudah dibangun dengan optimal namun di sejumlah
bagian lainnya belum terjangkau dengan pembangunan yang baik. Dengan demikian
masih ada sejumlah masyarakat sekitar yang mengalami kesulitan dalam aktivitasnya
seperti kesulitan dalam pengangkutan komoditi hasil pertanian. Sebagian besar mata
pencaharian dari warga desa Pujon Kidul hingga saat ini adalah pertanian dan peternakan,
Hal tersebut dikarenakan sebagian besar wilayah yang ada di desa Pujon Kidul
merupakan lahan persawahan dengan keunggulan peternakan, sumber mata air,
perkebunan, serta pertanian. Lahan yang luas ini menjadi salah satu potensi yang
menjanjikan untuk warga desa Pujon Kidul.

Kata Kunci: Pengembangan Destinasi, Wisata dan Desa
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sukirman (2017) menjelaskan bahwa bagi seluruh negara di dunia sektor pariwisata
menjadi sebuah sektor yang dapat difungsikan menjadi media dalam memperkenalkan
diri kepada dunia. Yang mana pariwisata juga telah terbukti mampu untuk memberikan
perkembangan ekonomi suatu negara. Hingga saat ini sektor pariwisata telah memiliki
sejumlah perluasan dalam hal investasi dengan wujud yang beragam, Hal tersebut
membuat sektor pariwisata sebagai sektor yang tidak hanya menjadi sebuah industri yang
bersifat jasa kreatif namun juga sebagai sektor yang akan menjadi sektor ekonomi dengan
perkembangan yang sangat cepat dibanding dengan berbagai sektor lainnya di dunia.

Secara garis besar menurut arti dari kata wisata, kota tersebut merujuk pada tindakan
bepergian atau perjalanan. Kemudian kata pari secara harfiah memiliki arti yaitu
diantaranya ialah berkali-kali, berkeliling, lengkap, dan juga penuh. Suatu pemberdayaan
pada masyarakat sekitar yang berhubungan dengan pariwisata merujuk kepada
kemudahan bagi kelompok maupun individu pada keluarga di desa wisata untuk
menghasilkan proses produksi dan juga Kesempatan Dalam berusaha. Dalam
pemberdayaan masyarakat di dapat tiga poin utama yang perlu diperhatikan, diantaranya,
(1) Ompok atau pun organisasi yang mensupport adanya perkembangan pada organisasi
(2) Kemudahan akses pada seluruh sumber daya dalam pengembangan diri. (3)
Pemahaman dasar serta skill intelektual.

Dalam keberhasilan pengadaan pembangunan suatu faktor yang menjadi penentunya
ialah partisipasi dari masyarakat. Di sisi lain pemerintah dan juga masyarakat memiliki
kewajiban dalam mewujudkan pembangunan desa. Di dalam aspek-aspek utama pada
kebijaksanaan dalam pembangunan desa diketahui yang menjadi mekanisme dalam
pembangunan desa ialah adanya Sinergi yang serasi pada dua kelompok aktivitas utama,
lya nih pemerintah sebagai pihak aktivitas yang pertama diikuti dengan masyarakat yang
menjadi kelompok aktivitas utama yang lainnya. Sesuai dengan apa yang tertuang pada
uu tahun 2014 nomor 6 pada ayat ke 78, Ada undang-undang tersebut digambarkan
adanya tujuan pembangunan desa yang merujuk kepada pengembangan kemakmuran
masyarakat, dengan aspek-aspek yang meliputinya, dan juga keutamaan asas-asas gotong
royong, keluarga, dan juga kebersamaan, demi perwujudan keadilan sosial serta
perdamaian.

Pada pemaparan undang-undang dasar di atas menjelaskan bahwa sejumlah asas



seperti kebersamaan gotong royong dan juga kekeluargaan menjadi asas penting dalam
realisasi perwujudan keadilan sosial serta perdamaian Hal tersebut bertujuan guna
memahami Seperti apa sifat dan keunikan karakter pada masyarakat desa yang nantinya
akan disesuaikan dengan bagaimana tingkat dan jenis pemberdayaan masyarakat yang
dapat diimplementasikan.

Sasmito (2018), Sejumlah masalah yang ada pada proses pemberdayaan masyarakat
yang paling utama ialah adanya kemiskinan di tengah-tengah masyarakat yang mana hal
tersebut sangat berdampak kepada partisipasi masyarakat namun hal tersebut tidak
menjadi satu-satunya masalah tetapi juga adanya faktor dalam perhatian seluruh elemen
masyarakat dan juga faktor budaya setempat, di samping adanya masalah lain seperti
pembangunan masyarakat dengan partisipasi yang belum optimal. dengan demikian
adanya partisipasi dari masyarakat setempat untuk mewujudkan Pembangunan Daerah
menjadi hal yang penting. kesuksesan pada pembangunan nasional memiliki satu faktor
utama yang sangat vital yaitu adalah partisipasi masyarakat dalam hal kontribusi maupun
hasil akhirnya pemberdayaan masyarakat akan memudahkan kelompok masyarakat
keluarga dan juga individu dalam mengakses sumber daya yang dibutuhkan sebagai
kebutuhan dasar.

Kesejahteraan Sosial merujuk kepada penghidupan sosial serta tatanan kehidupan
secara spiritual dan juga material dengan aspek-aspek seperti ketenangan lahir dan batin,
kesopanan, dan juga keamanan titik Hal tersebut menciptakan kenyamanan pada warga
negara karena terpenuhinya kebutuhan yang diperlukan secara rohani dan juga jasmani
dengan tingkat yang optimal pada masyarakat, keluarga dan individu tersendiri hal
tersebut mementingkan hak asasi manusia yang berdasarkan pada Pancasila (Suryono,
2014).

Dalam rangka untuk membuat para tamu wisata yang berminat dalam menghabiskan
waktunya dengan jangka waktu yang lama dan juga membujuk para tamu wisata untuk
berbelanja dengan jumlah semaksimal mungkin diperlukan perkembangan pada aktivitas
wisata di desa, Dengan mengoptimalkan keunggulan wisata yang dimiliki suatu desa.

Saat ini masih ditemukan sejumlah permasalahan yang ada di sektor pariwisata
Indonesia diantaranya ialah rendahnya SDM pada pelaku pendukung pariwisata
terjadinya bencana alam situasi dalam politik Indonesia yang berdampak kepada iklim
investasi, dan juga infrastruktur pada sektor pariwisata khususnya transportasi yang masih
kurang

1.2 Rumusan masalah



Dalam suatu penelitian adanya rumusan masalah akan berguna untuk memberikan
kemudahan kepada peneliti dalam melaksanakan penelitian sehingga dapat mudah untuk
dimengerti. merujuk kepada pemaparan latar belakang yang telah dibahas oleh peneliti di
atas, sejumlah rumusan masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Seberapa besar pengaruh partisipasi masyarakat dalam pengembangan destinasi

wisata desa Pujon?
1.3 Tujuan penelitian

Untuk menganalisis dan mendeskripsikan seberapa besar pengaruh partisipasi
masyarakat dalam pengembangan destinasi wisata desa pujon
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu manfaat baik
langsung atau pun tidak langsung dari pihak. Manfaat yang biasa diambil dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan pemberdayaan masyarakat serta menganalisis faktor

mempengaruhi masyarakat ini.
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